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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
. ) Tidak ) )
‘ Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
- Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
Q Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
B Zai z Zet
g Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)




o Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
e "ain X koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
8 Fa F Ef
S Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau w We
A Ha H Ha
¢ Hamzah ‘ Apostrof
& Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A

= Kasrah I I

2 Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
..(5 Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah danwau | Au adanu
Contoh:
- &K kataba
- J& faala
- d%s suila
- &X kaifa
- J% haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
. Fathah dan alif atau | _ o
) A a dan garis di atas
ya
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.S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
..f} Dammah danwau | U u dan garis di atas
Contoh:
- (s qala
- (A rama
- d—é qila

- :5);;1 yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- Jaky) ia%)  raudah al-atfal/raudahtul atfal

2 _ 1/: o ;‘; :o _ o
- °J}-‘-ﬂ\ ‘*—’-’..9-“3\ al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

; aslh talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

- d)—i nazzala

- )—‘3‘ al-birru
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.
Contoh:
- J5 5 ar-rajulu

- alll al-galamu
_ Cealillasy-syamsu
NS EG (PR
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- A6 tkhuzu

-
» *

- (s syai’un



- é«)ﬂ‘ an-nau’u
- u‘ inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
RSB\ N YE Q¥ i CJ‘ 5 Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- WLHs 5348 4l alw  Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Gdlall Gy b Assl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu
lillahi rabbil “alamin
- e;bjj\ uAAJM Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- ;L‘;J 3}9“' ) Allaahu gafurun rahim



- Gaas 3aY1 A Lillahi al-amru jamian/

Lillahil-amru jamT an/

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”

(QS. Ar-Ra’d: 11)

“keep going, now matter how hard things are right now, now matter how stuck
you feel, no matter how many nights you 've spent crying and wishing things were

different. Just finish what you started”

“It will pass, everything you 've gone through it will pass”
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ABSTRAK

Adriani, Nailah Sekar. 2025. Penerapan Bimbingan Islami Dengan Teknik
Muhasabah Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Kelas X di MAN 2
Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Program
Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Annisa Mutohharoh, M.Psi.

Kata Kunci: Bimbingan Islami, Mukdasabah, Perilaku Membolos.

Beberapa siswa masih melakukan perilaku membolos di MAN 2 Kota
Pekalongan, khususnya kelas X. Ditandai dengan tindakan seperti meninggalkan
sekolah tanpa keterangan, tidak mengikuti pelajaran karena belum mengerjakan
tugas, bersembunyi di bawah tangga, kantin, atau kamar mandi saat pelajaran
sedang berlangsung, hingga tidak kembali ke kelas tanpa alasan jelas. Untuk
menangani masalah ini, pihak sekolah menerapkan bimbingan islami dengan teknik
muhasabah agar perilaku membolos tidak terulang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku membolos siswa kelas
X di MAN 2 Kota Pekalongan serta penerapan bimbingan islami dengan teknik
muhasabah sebagai upaya untuk menguranginya. Perilaku membolos menjadi salah
satu permasalahan serius yang mengganggu proses belajar mengajar dan
perkembangan karakter siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap tiga siswa kelas X dan guru BK sebagai informan utama serta
satu wali kelas X.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku membolos dipengaruhi oleh
faktor internal seperti kurangnya minat belajar dan rasa malas, serta faktor eksternal
seperti pengaruh teman dan ketidaksukaan terhadap guru atau mata pelajaran
tertentu. Penerapan teknik muiasabah dilakukan melalui enam tahapan, yaitu
musyaratah, muragabah, muhasabah, mu‘aqabah, mujahadah, dan mu'‘atabah.
Teknik ini terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran diri
siswa, menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta mengurangi intensitas perilaku
membolos. Dengan pendekatan yang lembut dan bernilai religius, bimbingan islami
teknik mukdasabah menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam membentuk
karakter dan kedisiplinan siswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Siswa di MAN 2 Kota Pekalongan terutama kelas X memiliki
permasalahan membolos. Dari hasil wawancara dan juga observasi yang
dilaksanakan oleh peneliti, ditemukan bahwa masalah membolos adalah salah
satu kasus yang sering ditangani oleh guru BK. Contohnya seperti,
bersembunyi di bawah tangga, kantin atau di kamar mandi dan malas
mengikuti mata pelajaran tertentu. Hasil wawancara peneliti bersama guru BK
menunjukan hasil bahwa dari siswa kelas X, XI dan siswa kelas XII jumlah
angka siswa membolos paling banyak terdapat di kelas X, oleh karena itu
berdasarkan rekomendasi dari guru BK peneliti mengambil responden dari
siswa kelas X. Terutama siswa kelas X D, X E dan X F. Selain itu, mereka
masih dalam tahap adaptasi dari SMP ke SMA, sehingga lebih rentan
terpengaruh lingkungan dan sulit mengatur waktu belajar.t

Tindakan siswa yang tidak menghadiri kegiatan belajar mengajar dengan
alasan yang jelas atau tidak mendapatkan izin dari pihak yang berwenang
disebut sebagai perilaku bolos.? Perilaku ini bukan hanya mencerminkan
kurangnya tanggung jawab siswa terhadap kewajiban belajarnya, tetapi juga
berdampak buruk pada berbagai aspek, seperti menurunnya prestasi akademik,

terganggunya proses belajar-mengajar, dan menciptakan ketidaktertiban di

! Dokumentasi Sekolah
2 Rini, Muslikah “Hubungan Peran Keluarga dan Kontrol Diri Dengan Perilaku Membolos
Siswa”, Bimbingan Edukasi: Journal of Guidance and Cousnseling. Vol, 4. No, 1. (2020), him. 18.



lingkungan sekolah. Dalam islam sendiri memandang perilaku membolos
sebagai perbuatan yang tidak baik karena mengabaikan tanggung jawab dan
juga kewajiban dalam menuntut ilmu3.

Selain itu kebiasaan membolos yang sering dilakukan oleh siswa dapat
membawa dampak buruk bagi mereka. Akibatnya, siswa bisa dihukum,
diskors, tidak diizinkan mengikuti mata pelajaran ataupun ujian, jika semakin
serius siswa bisa diberhentikan dari sekolah. Kebiasaan ini muncul karena
kurangnya kemampuan siswa dalam mengendalikan diri, sehingga diperlukan
cara untuk membantu mereka memperbaiki perilaku.*

Membolos bisa dipengaruhi oleh faktor yang bersumber dari diri
individunya sendiri dan bersumber dari lingkungan. Faktor internal meliputi
aspek pribadi siswa, seperti kurangnya semangat untuk belajar atau hilangnya
minat terhadap pelajaran. Ketika siswa tidak merasa tertarik atau bersemangat,
mereka cenderung memilih untuk tidak hadir di kelas. Lemahnya kontrol dan
dukungan orang tua serta pengaruh dari lingkungan sekola yang kurang
kondusif juga dapat memengaruhi perilaku siswa merupakan faktor yang
berasal dari luar.®

Ken sebagaimana dikutip dalam Putisami Pianda Puaraka, siswa

membolos karena beberapa alasan, seperti tidak suka sekolah, merasa sekolah

3 Muhammad Jamaluddin al-Qassimi. Putih lhya' 'Ulumuddin Imam Al-Ghazali. (Darul Falah,
2016)

4 Rey Rizky Damanik, et.al. “Strageti Guru Bimbingan dan Bimbingan Islam dalam
Mengatasi Perilaku Membolos Siswa MAN Medan” Jurnal Kualitas Pendidikan. Vol, 2. No. 1,
(2024), him. 18.

5> Putisami Pianda Puaraka, et al. "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Siswa Membolos
(Survey Kelas X TKR di SMK Palapa Semarang)” Emphaty Cons; Journal of Guidance and
Counseling. Vol. 2, No. 2, (2020), him. 22.



membosankan, tidak menyelesaikan tugas rumah, ingin menghindari ujian,
tidak suka guru atau mata pelajaran tertentu, dipaksa memakai seragam, tidak
nyaman dengan teman sekelas, atau merasa bosan di sekolah. Sedangkan
menurut Kartono dalam penelitian Putisami Pianda Puaraka mengatakan siswa
membolos bisa disebabkan oleh pandangan orang tua yang menganggap
pendidikan sebagai hal yang kurang penting, serta berpandangan bahwa
pendidikan untuk laki-laki lebih diutamakan dibandingkan anak perempuan,
kondisi ekonomi keluarga yang buruk, rasa tidak percaya diri dan kekhawatiran
akan kegagalan serta penolakan dari teman-teman, atau lingkungan masyarakat
yang tidak menganggap pendidikan itu penting. Selain itu, kondisi sekolah
yang tidak menarik juga berpengaruh.®

Erizka Dewi Rahmawati dalam penelitiannya mengatakan bahwa dalam
rangka mengarasi perlikau membolos, teknik yang dapat diterapkan adalah self
mangement mengingat peilaku membolos sering terjadi akibat kurangnya
kemampuan mengatur diri. Penelitian menunjukkan bahwa teknik ini efektif,
terbukti dengan penurunan perilaku membolos setelah menerapkan teknik
tersebut.” Selain itu menurut Eril Budiawan dalam penelitiannya mengatakan
bahwa behavior contract merupakan salah satu teknik yang bertujuan
membantu klien mengubah perilaku negatif menjadi tindakan yang lebih positif

dan diharapkan. Teknik ini dianggap cukup efektif, terutama dalam mengatasi

& Putisami Pianda Puaraka, et al. "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Siswa Mmebolos
(Survey Kelas X TKR di SMK Palapa Semarang)”. Emphaty Cons: Journal of Guidance and
Counseling. Vol. 2, No. 2, (2020), him, 22-23.

7 Erizka Dewi Rahmawati, et al. “Teknik Self Management untuk Menurunkan Perilaku
Membolos pada Siswa MA” Jurnal Psikoedukasi dan Bimbingan. Vol. 6. No, 2. (2022), him. 128.



masalah membolos. Teknik ini berhasil digunakan oleh guru BK dalam
membantu mengurangi kebiasaan membolos di SMP Negeri 33 Makassar.®

Untuk mengatasi masalah perilaku membolos siswa agar ke depannya
tidak memberikan dampak negatif, diperlukannya peran guru BK salah satunya
dengan cara melakukan bimbingan islami menggunakan teknik muhasabah.
Muhdasabah sendiri artinya mengevaluasi atau mengintropeksi diri sendiri dari
apa yang sudah kita lakukan.® Manfaat dari penggunaan teknik muhdsabah ini
supaya individu dapat memahami kesalahan yang dilakukan supaya di masa
depan tidak mengulang kesalahan serupa. Tujuannya diharapkan akan timbul
rasa tanggung jawab pada pada diri sendiri.

Langkah-langkah muidasabah yang dilakukan dalam bimbingan islami di
MAN 2 Kota Pekalongan menurut Al-Ghazali dalam buku lhya Ulum al-Din
ada 6 tahapan di antaranya ada musyaratah (membuat kontrak antara guru BK
dan siswa), muragabah (mengawasi/evaluasi siswa agar tidak melakukan
kesalahan yang sama), muhasabah (intropeksi diri mengapa sampai
membolos), mu ‘agabah (Siap menerima hukuman jika ketahuan membolos
lagi), mujahadah (mau bersungguh sungguh dan berkomitmen agar ke
depannya tidak membolos lagi) dan mu ‘atabah (mau menerima Kritik dari guru

BK jika membolos lagi).%°

8 Eril Budiawan. “Bimbingan Indivdu Teknik Behavior Contract Untuk Mengurangi Perilaku
Bolos Pada Satu Siswa” Jurnal Pemikiran dan Pembelajaran. Vol. 5. No. 3. (2023), him, 172.

9 Abdullah, The Power Of Muhdasabah, (Medan: Perdana Publishing, 2016), him. 3.

10, Mutmainah, “Metode Muhasabah: Analisis Pendekatan Psikologi Sufistik Perspektif Al-
Ghazali (Konsep Pendidikan Ruhaniyah Melalui Tazkiyatun Nafs)” Jurnal SYAIKHUNA. Vol. 12,
No. 1. (2021), him. 42-43.



Dapat disimpulkan bahwa perilaku membolos di MAN 2 Kota
Pekalongan salah satu permasalahan serius yang dapat menghambat proses
pembelajaran dan perkembangan siswa, baik secara akademik maupun
karakter. Meskipun aturan dan tata tertib sekolah telah diterapkan, perilaku ini
tetap terjadi karena berbagai faktor, baik dari dalam maupun luar. Karena itu,
dibutuhkan usaha yang lebih efektif untuk mengarahkan siswa agar tidak
melakukan perilaku tersebut dengan menggunakan teknik muidasabah. Teknik
ini tidak hanya berfokus pada memberikan konsekuensi terhadap perilaku yang
tidak diinginkan, tetapi juga memberikan penguatan positif (reinforcement
positif). Skinner dalam penelitian Maftuhah dan Igga Noviekayati
menyebutkan bahwa terdapat penguatan positif dan penguatan negatif. Ketika
seseorang menunjukkan pengulangan perilaku, maka ia akan mendapatkan
penguatan positif, sementara itu penguatan negatif bertujuan untuk mengurangi
atau menghilangkan suatu perilaku. Reward adalah contoh penguatan positif
bertujuan untuk memperkuat atau meningkatkan perilaku baik, sementara
punishment diberikan sebagai akibat punishment diberikan sebagai akibat dari
perilaku yang buruk.** Melalui pendekatan muhasabah ini, diharapkan siswa
tidak hanya menjadi lebih disiplin, tapi juga memiliki tanggung jawab yang
lebih besar terhadap kewajiban mereka sebagai pelajar.

Meskipun kasus membolos sudah banyak diteliti dengan menggunakan

beberapa pendekatan ataupun cara untuk membuat siswa tidak mengulangi

11 Maftuhah & Igga Noviekayati. “Teknik Reinforcement Positif untuk Meningkatkan
Kemampuan Interaksi Sosial pada Kasus Skizofrenia” Philanthropy Journal of Psychology. Vol. 4,
No. 2. (2020), him. 162.



perilaku tersebut, tetapi dalam kenyataannya kasus membolos masih sering
terjadi di sekolah-sekolah. Hal tersebut yang membuat peneliti tertarik
mengambil judul yang berkaitan dengan perilaku membolos, yang mana di
MAN 2 sendiri guru BK menerapkan bimbingan islam dengan menggunakan
teknik muhasabah. Alasan lain peneliti tertarik meneliti permasalahan ini
karena ingin mengetahui apakah teknik muiasabah efektif digunakan untuk
mengurangi kasus membolos atau tidak. Selain itu, keunikan dari penelitian ini
adalah peran guru BK sebagai guru pembimbing dengan orang tua dan guru
mata pelajaran yang turut terlibat.

Dari uraian masalah di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti
skripsi dengan judul “Penerapan Bimbingan Islam Dengan Teknik Muhasabah
Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Kelas X di MAN 2 Kota
Pekalongan”. Fokus dari kajian ini yaitu perilaku siswa kelas X, karena kasus
membolos sering terjadi pada mereka.

B. Rumusan Masalah
Berikut adalah beberapa masalah yang dirumuskan berdasarkan latar
belakang yang telah diberikan:
1. Bagaimana Perilaku Membolos Siswa Kelas X di MAN 2 Kota
Pekalongan?
2. Bagaimana Penerapan Bimbingan Islami dengan Teknik Muhdsabah
untuk Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Kelas X di MAN 2 Kota

Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sebagaimana latar belakang dan rumusan masalah yang

telah dipaparkan adalah:

1.

Untuk Mengetahui Perilaku Membolos Siswa Kelas X di MAN 2 Kota
Pekalongan?

Untuk Mengetahui Bimbingan Islami dengan Teknik Muhasabah untuk
Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Kelas X di MAN 2 Kota

Pekalongan?

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berhadap kajian ini dapat memberikan kegunaan dengan meninjau

dua aspek sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis peneliti berharap penelitian ini mampu menjadi
tambahan wawasan dalam bidang Bimbingan Islam, secara khusus
mengenai bagaimana penerapan bimbingan Islam dengan teknik
muhasabah. Peneliti berharap temuan dari kajian ini dapat dijadikan acuan
dan referensi untuk penelitian berikutnya dalam menangani masalah
kedisiplinan siswa.
Manfaat Praktis
a. Bagi siswa untuk meningkatkan kesadaran diri bahwa apa yang
mereka lakukan dapat memberikan dampak negatif untuk ke
depannya dan juga menumbuhkan rasa bertanggung jawab siswa

dengan tidak membolos.



b. Bagi guru BK untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik
muhasabah dalam mengurangi kasus membolos.

c. Bagi pengelola sekolah, hasil penelitian dapat menjadi tolok ukur
keberhasilan pelaksanaan bimbingan islam teknik muhasabah
dalam meminimalisir tindakan membolos siswa kelas X di MAN 2

Kota Pekalongan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Bimbingan Islami Teknik Muhasabah

Dalam karyanya "Bimbingan dan Bimbingan Islam: Teori dan Praktik"™,
Anwar Sutoyo menggaris bawahi pentingnya memahami hakikat manusia
sebagai makhluk yang dikaruniai kemampuan positif yang perlu dibina
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Kerangka kerja ini berfokus pada
pembinaan fitrah manusia melalui metodologi yang berlandaskan pada Al-
Quran dan Hadits. Pendekatan ini berupaya membimbing individu menuju
tercapainya kesejahteraan di dunia dan akhirat dengan mempertahankan

gaya hidup yang selaras dengan tuntunan ilahi.*

Menurut Al-Ghazali dalam penelitian Mutmainah mengatakana bahwa
muhasabah adalah pendekatan psikologis sufistik yang mana merupakan
metode intropeksi diri yang bertujuan mengembangkan kekuatan moral

individu melalui kesadaran mendalam akan pertanggungjawaban setiap

12 Anwar Sutoyo, Bimbingan Bimbingan Islami : Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017), him. 65



tindakan di akhirat, yang berfungsi sebagai mekanisme kontrol diri dan

psikoterapi berbasis moralitas, yang mendorong individu untuk secara

sistematis mengevaluasi dan memperbaiki perilaku sehari-hari guna
mencapai tingkat kesadaran spiritual dan etis yang lebih tinggi.!3

Tahapan muhdsabah menurut  Al-Ghazali ada enam tahapan,
diantaranya:

1. Musyaratah (penetapan syarat): Tindakan menetapkan persyaratan
sebelum memulai suatu perbuatan dan memikirkan manfaat yang
didapat baik di dunia maupun akhirat.

2. Muragabah (mengawasi) : Kita harus selalu ingat bahwa Allah SWT
mengawasi Kita, sehingga kita harus selalu berhati-hati dalam segala
hal.

3. Muhasabah (introspeksi diri) : Pikirkan kembali apa yang telah di
lakukan, dan belajarlah dari kesalahanmu agar tidak terulang lagi.

4. Mu‘aqabah (menghitung diri atas kekurangan) : Menyadari bahwa diri
sendiri telah berbuat salah dan berjanji agar perbuatan tersebut tidak
terulang kembali sehingga tidak melanggar perintah Allah.

5. Mujahadah  (bersungguh-sungguh) : Berusaha keras dalam
mengevaluasi diri untuk mempertimbangkan perilaku yang kurang
disukai Allah, karena keseriusan adalah kunci ketika bermuhasabah dan

tanggung jawab kita pada Allah.

13 Mutmainah, “Metode Muhasabah: Analisis Pendekatan Psikologi Sufistik Perspektif Al-
Ghazali (Konsep Pendidikan Ruhaniyah Melalui Tazkiyatun Nafs)” Jurnal SYAIKHUNA. Vol. 12,
No. 1. (2021), him. 42-43.
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6. Mu ‘atabah (mencela diri) : Belajar menjadi rendah hati dan selalu taat
perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya.'*

Muhasabah adalah metode introspeksi diri yang sistematis,
melibatkan enam tahapan penting untuk mengembangkan kesadaran
moral dan spiritual. Proses ini mendorong individu untuk secara Kritis
mengevaluasi perilakunya, dengan tujuan membentuk kepribadian
yang lebih baik dan mempersiapkan diri menghadapi kehidupan abadi
di akhirat melalui refleksi berkelanjutan dan konsisten.

b. Membolos

Gunarsa berpendapat bahwa membolos berarti keluar sekolah tanpa
alasan, biasanya saat waktu mata pelajaran sedang berjalan, dan dan tidak
memberitahukan atau mengajukan permohanan kepada pihak sekolah
untuk izin sebelumnya. Dalam penelitian ini, ketidakhadiran siswa di
sekolah tanpa keteranngan, baik ketika pelajaran sedang berlangsung,
saat seharusnya masuk kelas, maupun selama kegiatan sekolah masih
berjalan dikategorikan sebagai perilaku membolos.*®

Berdasarkan pengertian diatas, pihak sekolah khususnya bagi guru

pembimbing di MAN 2 Kota Pekalongan perlu memberikan perhatian

yang khusus pada perilaku membolos meningat bahwa perilaku tersebut

14 Mutmainah, “Metode Muhasabah: Analisis Pendekatan Psikologi Sufistik Perspektif Al-
Ghazali (Konsep Pendidikan Ruhaniyah Melalui Tazkiyatun Nafs)” Jurnal SYAIKHUNA. Vol. 12,
No. 1. (2021), him. 46-47.

15 Singgih D, Gunarsa & Yulia Singgih D, Gunarsa. Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja. (Jakarta: BKP Gunung Mulia, 2008).
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dapat semakin sering dilakukan oleh siswa jika tidak terdapat
penanganan yang serius dan secepat mungkin.

Gunarsa dalam penelitian Minarni menyebutkan faktor penyebab
siswa membolos dipengaruhi oleh dua fator diantaranya faktor internal
dan eksternal. Secara internal, siswa dapat mengalami hambatan akibat
kondisi kesehatan yang lemah, keterbatasan kemampuan akademik,
rendahnya motivasi belajar, atau perbedaan karakteristik individual yang
signifikan dengan kelompok sebayanya. Sementara itu, faktor eksternal
yang turut berkontribusi mencakup dinamika keluarga seperti beban
ekonomi yang memaksa anak ikut mencari nafkah, sikap orangtua yang
kurang mendukung proses pendidikan, serta kompleksitas lingkungan
sosial sekolah yang dapat menimbulkan tekanan psikologis seperti
diskriminasi dan penolakan.®

Singgih D. Gunarsa, dalam buku psikologi perkembangan anak dan
remaja, menyatakan bahwa kebiasaan membolos dapat berdampak
negatif terhadap perkembangan disiplin diri siswa. Disiplin yang baik
membantu siswa mengatasi rasa malas dan ketidakmauan belajar,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Sebaliknya,
membolos menunjukkan kesulitan siswa dalam menghadapi kewajiban
sekolah, yang dapat menghambat perkembangan pribadi dan akademis

mereka. Selain itu, perilaku ini dapat menyebabkan ketertinggalan dalam

16 Minarni, “Identifikasi Faktor Penyebab Perilaku Membolos pada Siswa SMK” Tesis
Program Magister Psikologi (Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2017). HIm, 4.
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pelajaran, berpotensi menurunkan prestasi akademik, dan mengganggu
proses belajar mengajar di kelas. Jika tidak ditangani, kebiasaan
membolos bisa berkembang menjadi masalah yang lebih serius, seperti
keterlibatan dalam kenakalan remaja atau perilaku menyimpang
lainnya.’

Busmayaril dan EIfi Umairoh juga berpendapat dalam penelitian Siti
Ma’arifah bahwa mengatasi perilaku membolos dengan cara sekolah
perlu menciptakan lingkungan yang nyaman agar siswa tidak membolos,
baik di kelas, dalam proses administrasi, maupun kegiatan di luar kelas.
Guru berperan penting mencegah siswa membolos. Jika guru hanya
fokus pada materi tanpa memahami kebutuhan siswa, mereka bisa
kehilangan minat untuk sekolah. Guru dapat menarik perhatian siswa
dengan memahami minat, kesulitan, dan perkembangan mereka,
sehingga siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk tetap datang ke
sekolah. Layanan bimbingan, baik individu maupun kelompok, juga
membantu siswa memperbaiki kebiasaan buruk, seperti membolos, agar

berperilaku lebih baik di sekolah.®

2. Penelitian Relevan
Untuk menjamin keaslian penelitian dan menghindari tindakan

plagiarisme, peneliti melakukan studi kepustakaan secara menyeluruh.

17 Singgih D, Gunarsa & Yulia Singgih D, Gunarsa. Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja. (Jakarta: BKP Gunung Mulia, 2008).

18Siti Ma’arifah. “perilaku membolos: penyebab, dampak, solusi” Prosiding Seminar &
Lokakarya Nasional Bimbingan dan Bimbingan. (2020). HIm, 106.
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Proses ini mencakup penelaahan berbagai karya akademik termasuk skripsi

dan penelitian sejenis, serta mengidentifikasi karya-karya terdahulu yang

memiliki keterkaitan dengan topik yang dibahas.

Tabel 1.1

Penelitian Relevan

No. | Penulis, Tahun Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
dan Judul
Penelitian

M. Harwanayah P | Menggunakan | Subjek Hasil penelitian ini

1 Sinaga, et all. | pendekatan penelitian menunjukkan
2023. Studi Kasus | studi kasus, | siswa MTS | bahwa faktor dari
Perilaku meneliti kelas 8, lokasi | dalam, meliputi
Membolos Siswa | perilaku penelitian. kurangnya motivasi
Kelas 8 di MTS | membolos, dan kebosanan,
Negeri 2 Medan.® | teknik serta faktor dari

wawancara dan luar, terdiri dari
observasi pengaruh
langsung lingkungan,
diterapkan kurangnya
untuk perhatian orang tua,
mengumpulkan dan kurangnya
data, jenis dukungan motivasi
penelitian merupakan dua
kualitatif. faktor yang
memengaruhi
perilaku membolos
siswa.

2 Utari Nur | Berfokus pada | Dalam Penelitian ini
Permadi, 2023, | teknik penelitian mengungkapkan
Bimbingan muhdasabah tersebut bahwa bimbingan
Klasikal Dengan menggunakan | klasikal dengan
Teknik metode teknik muhasabah
Muhasabah Untuk random terbukti eektif
Meningkatkan sampling. untuk  membantu
Penerimaan  Diri Jenis siswa  menerima
(Self Acceptance) penelitian dirinya sendiri (self-

19 M. Harwansyah P Sinaga, et al. “Studi Kasus Perilaku Membolos Siswa Kelas 8 di MTS
Negeri 2 Medan” jurnal fokus bimbingan. Vol 9. No, 1. (2023)
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Siswa Kelas VII
SMP  Negeri 2
Salatigga®®

kuantitatif
dengan
menerapkan
desain  Pre-
Experimental
Design One-
Group
Pretest-
Posttest
Design yang
dilakukan
dengan
tahapan
Pretest,
Treatment
dan Posttest,
subjek siswa

acceptance).

Keberhasilan ini
terlihat dari hasil
setelah metode
tersebut diterapkan.

kelas VII,
lokasi
penelitian,
Mutmainah, 2021, | Sama-sama Perbedaannya | Temuan dari kajian
Metode berfokus pada | dalam ini mengemukakan
Muhasabah: penerapan penelitian bahwa dengan
Analisis teknik tersebut mengacu pada
Pendekatan muhasabah, berfokus pada | ajaran spiritual
Psikologi Sufistik | terdapat enam | pendekatan Sufisme, Al-Qur'an,
Perspektif Al- | tahapan dalam | sufistik, dan Hadis,
Ghazali (Konsep | muhasabah. metode psikologi  sufistik
Pendidikan penelitian mengambil
Ruhaniyah kepustakaan | pendekatan
Melalui (library spiritual untuk
Tazkiyatun Nafs)?* research), mempelajari
perilaku manusia.
Hubungan yang
lebih dekat dengan
Allah,  penyucian
jiwa dan

pencapaian kualitas
diri sebagai insan

20 Utari Nur Permadi, “Bimbingan Klasikal dengan Teknik Muhasabah Untuk Meningkatkan

Penerimaan Diri (Self Acceptance) Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Salatiga™ Skripsi Bimbingan dan
Bimbingan Pendidikan Islam. (Universitas Islam Negeri Salatiga, 2023).

21 Mutmainah, “Metode Muhasabah: Analisis Pendekatan Psikologi Sufistik Perspektif Al —

Ghazali (Konsep Pendidikan Ruhaniyah Melalui Tazkiyatun nafs)”. Jurnal SYAIKHUNA. Vol. 12,
no. 1, (2021)
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yang sempurna
(insanul kamil)
dapat terwujud
dengan pendekatan
muhasabah.
Islakhul  Khusna, | Dalam Dalam Penelitian ini
2022, Model | penelitian  ini | penelitian menggunakan
Bimbingan sama-sama tersebut teknik muhasabah
Sufustik  dengan | meneliti teknik | menggunakan | melalui nasihat atau
Teknik muhasabah model tazkirah untuk
Muhasabah  Diri | untuk bimbingan mengubah
untuk Mengurangi | mengurangi sufistik, kebiasaan  buruk
Perilaku perilaku lokasi lewat diskusi.
Membolos pada | membolos, penelitian, Pengajian, doa, atau
Santri Remaja di | menggunakan subjek dzikir bersama
Pesantren teknik penelitian, merupakan bagian
Manba'ul  Ulum | wawancara dan | penelitian penting dalam
Gayau Sakti | observasi, deskriptif. pengajaran sufistik
Lampung pendekatan di Pondok
Tengah?? kualitatif Pesantren Manba'ul
dengan  jenis Ulum.
penekitian
lapangan (field
survey).
Muhammad Sama-sama Dalam Temuan dari kajian
Alwiansyah, 2022, | menerapkan penelitian ini memperlihatkan
Penerapan Metode | metode tersebut bahwa
Muhasabah dalam | muhasabah, menggunakan | pembentukan
Pembinaan mengunakan pembinaan karakter siswa di
Karakter Siswa di | teknik karakter SMP IT Ibnu Halim
Smp IT lbnu | wawancara dan | siswa di SMP | dapat terwujud
Halim Medan?® observasi IT lbnu | secara efektif
lapangan, Halim dengan metode
Medan, muhasabah.
melalui Program ini
proses melibatkan  salat
pembiasaan. | berjamaah, materi
Lokasi keislaman, dan
tempat introspeksi, yang

22 Tslakhul Khusna, “Model Bimbingan Sufistik dengan Teknik Muhasabah Diri untuk
Mengurangi Perilaku Membolos pada Santri Remaja di Pesantren Manba’ul Ulum Gayau Sakti
Lampung Tengah” Skripsi Tasawuf Psikoterapi. (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

2 Muhammad Alwiansyah, “Penerapan Metode Muhasabah dalam Pembinaan Karakter
Siswa di SMP IT Ibnu Halim Medan” Jurnal limiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam[JIMPAI].
Vol. 2, No. 1. (2022), him, 1-5.
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penelitian, mendorong  siswa
metode lebih disiplin,
kualitatif menghormati guru,
deskriptif dan  menerapkan
akhlak mulia.

3. Kerangka Berfikir

Masalah yang sering dihadapi sekolah adalah pembolosan, yang
ditandai dengan absennya siswa dari kelas dan tidak memiliki keterangan
yang jelas. Ketidakhadiran siswa kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan
sendiri disebabkan oleh beberapa faktor, di antarannya karena adanya
konflik antara guru dan siswa, tidak suka mata pelajaran tertentu,
meninggalkan sekolah tanpa keterangan dan tidak kembali ke sekolah lagi,
bersembunyi di bawah tangga, kantin atau kamar mandi, mengikuti ajakan
teman supaya tidak masuk kelas, kurangnya motivasi untuk belajar, rasa
malas untuk sekolah, tidak bisa mengatur waktu bermain ponsel yang
menyebabkan siswa menjadi kesiangan.?*

Dengan berbagai faktor tersebut usaha yang dilakukan guru BK dalam
mengatasi permasalahan membolos dengan menerapkan bimbingan islam
teknik muidasabah. Proses dalam menggunakan teknik mukzasabah menurut
Al-Ghazali dalam penelitian Mutmainah ada 6 tahapan, yaitu yang pertama
musyarathah (membuat kontrak antara siswa dan guru BK agar ke depannya
siswa tidak melakukan perilaku membolos kembali), muragobah

(mendampingi atau mengawasi siswa apakah ke depannya akan melakukan

24 Data wawancara pribadi bersama Pak Desy guru BK MAN 2 Kota Pekalongan, 16 Januari
2025.
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perilaku membolos lagi), muhasabah (intropeksi diri dari kesalahan yang
diperbuat dan berusaha untuk tidak membolos lagi ke depannya), muagobah
(memberikan hukuman sebagai konsekuensi jika tetap mengulangi
kebiasaan membolos, diharapkan dengan adanya sanksi yang tegas siswa
dapat berubah menjadi lebih disiplin lagi), mujahadah (niat atau keseriusan
agar perbuatan salah tidak terulang ditunjukkan dengan tekad untuk berhenti
membolos dan mulai rajin masuk kelas), muatabah (mau mendengarkan
nasihat atau kritik dari guru BK, dalam kasus ini siswa perlu terbuka
nenerima masukan dari guru agar bisa menyadari kesalahannya dan
berusaha memperbaiki diri, Dengan mendengarkan nasihat, siswa bisa
memahami dampak buruk membolos).?®

Dengan melakukan beberapa tahapan mukasabah guru BK jadi
mengetahui bahwa menerapkan bimbingan islam dengan menggunakan
teknik muhasabah cukup efektif dilakukan. Dilihat dari setiap tahapan
mendapatkan hasil bahwa musyaratah membuat siswa merasa memiliki
tanggung jawab untuk tidak membolos lagi, muragabah siswa merasa
dipantau selama di sekolah yang menyebabkan siswa berfikir ulang untuk
membolos, mukdasabah membantu siswa merenungkan dampak negatif dari
membolos, jika siswa tetap membolos maka guru BK memberikan
mu ‘agabah (hukuman) yang bertujuan memberikan efek jera, agar siswa

lebih disiplin dan berpikir ulang sebelum membolos, mujahadah

%5 Mutmainah, “Metode Muhasabah Analisis Pendekatan Psikologi Sufistik Perspekti Al-
Ghazali” Jurnal SYAIKHUNA. Vol. 12, no. 1, (2021), him, 46-47.
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mendorong siswa untuk bersungguh-sungguh berubah dan tidak
mengulangi kesalahan, mu ‘atabah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menerima setiap masukan dari guru BK.

Dari kegiatan bimbingan mukdasabah, perilaku membolos di MAN 2
Kota Pekalongan dapat diatasi dengan menggunakan teknik muhasabah
yang diterapkan oleh guru BK, walaupun tidak secara signifikan tapi dengan

menggunakan teknik ini dapat mengurangi perilaku membolos.
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Ciri-Ciri Perilaku Membolos di MAN 2 Kota Pekalongan:
1. Meninggalkan sekolah tanpa keterangan dan tidak kembali ke

sekolah lagi.
2. Bersembunyi di bawah tangga, kantin dan kamar mandi

U

Penerapan Bimbingan Islami

dengan Teknik Muhasabah
1. musyaratah
2. muraqabah
3. muhasabah
4. mu‘dgabah
5. mujahadah

6. mu ‘atabah

1L

Perilaku membolos siswa di MAN 2 Kota Pekalongan dapat

berkurang dengan menggunakan teknik muhasabah yang

diterapkan oleh guru BK.

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian
Penelitian lapangan (field research) merupakan jenis penelitian yang

diterapkan dalam kajian ini. Dedy Mulyana mengemukakan bahwa

penelitian lapangan bertujuan untuk mempelajari kejadian atau fenomena
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yang terjadi di lingkungan aslinya.?® Fokus dari kajian ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai gejala yang
muncul perilaku, persepsi, dan tindakan sebagai subjek penelitian serta
mendeskripsikannya dalam konteks yang alamiah dengan menggunakan
metode yang tepat.
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif diterapkan dalam kajian ini untuk mengkaji
secara detail penerapan teknik mukasabah dalam bimbingan islam.
Melalui metode studi kasus, peneliti akan mempelajari secara mendalam
bagaimana teknik ini dapat membantu mengurangi perilaku membolos di
MAN 2 Kota Pekalongan secara lebih khusus pada pada siswa kelas X.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali
lebih dalam fenomena yang terjadi pada subjek penelitian dalam konteks
yang spesifik, yakni di lingkungan sekolah tersebut. Dengan fokus pada
satu kasus yang teridentifikasi.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer

Data yang diperoleh dari pihak pertama secara langsung oleh peneliti,
baik melalui dokumentasi tertulis, audio-visual, maupun gambar, dikenal
sebagai data primer. wawancara dan observasi lapangan secara langsung

merupakan dua metode yang diterapkan untuk memperoleh data

% Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Pradigma Baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya). (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 160.
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primer.2” Observasi lapangan dan wawancara dengan siswa 3 orang siswa
dari kelas X D, E, F dan guru BK di MAN 2 Kota Pekalongan merupakan
sumber data primer dalam penelitian ini.
b. Data Sekunder

Sumber data yang berasal dari orang lain atau melalui dokumentasi
diklasifikasikan dan tidak tersedia langsung bagi peneliti disebut sebagai
data sekunder.?® Pada kajian ini, data sekundernya mencakup rekapan
absensi, surat pernyataan siswa dan wali kelas.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara merupakan metode untuk memperoleh informasi yang
tidak dapat diamati secara langsung atau mengumpulkan data. Dengan
mengajukan serangkaian pertanyaan, peneliti dapat menggali lebih
dalam tentang pandangan, pemikiran, opini, dan respon emosional
narasumber terhadap suatu kejadian atau fenomena tertentu.?®
Wawancara disini berisikan tentang tujuan wawancara untuk
mendapatkan data tentang penerapan bimbingan islam, mukdasabah diri,
dan perilaku membolos yang menggunakan teknik wawancara semi

terstruktur.

27 | exy, J Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2003). HIm, 157

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabet, 2014),
him, 225.

29 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya. (Jakarta: PT.
Grasindo, 2010), him. 116
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b. Observasi
Suatu metode untuk mengumpulkan data penelitian yang melibatkan
pengamatan secara cermat terhadap variabel-variabel yang sedang diteliti
adalah observasi. Teknik ini sangat penting dalam proses penelitian,
karena data yang dikumpulkan dari setiap variabel akan digunakan pada
tahap selanjutnya, dengan demikian, dapat diperoleh sebuah
kesimpulan.®® Dalam observasi ini peneliti mengamati secara langsung
penerapan bimbingan islam dengan melibatkan muhasabah sebagai
pendekatan yang diterapkan untuk meminimalisir terjadinya perilaku
membolos pada siswa. Non partisipan diterapkan dalam kajian ini
sebagai jenis observasi yang ditujukan untuk mengumpulkan informasi
dan menjelaskan aktivitas, individu, atau kejadian berdasarkan
pandangan individu tersebut.®
c. Dokumentasi
Dokumentasi, atau yang biasa disebut analisis konten, adalah proses
menghimpun data secara sistematis melalui berbagai cara, termasuk
catatan, arsip, gambar, film, foto, dan berkas-berkas relevan lainnya.*?
Dokumen penelitian meliputi buku absensi kelas, website sekolah dan

foto yang mendokumentasikan penerapan bimbingan islam dengan

%0 | Komang Sukendra and | kadek Surya, Instrumen Penelitian , (Pontianak: Mahameru
Press, 2020). HIm. 14

31 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV Harfa Creative,
2023), him 96

%2 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: PT Remaja, 2014), HIm, 142
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muhasabah sebagai pendekatan yang diterapkan dalam rangka
meminimalisir terjadinya pembolosan.
4. Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman memaparkan bahwa proses analisis data dalam

penelitian kualitatif dilaksanakan secara berkelanjutan dan saling terkait
hingga tuntas. Reduksi data, penyajian data, dan simpulan akhir merupakan
tiga komponen utama dalam tahapan analisinya.
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Sugiyono  mendefinsikan  reduksi  data  sebagai  proses
menyederhanakan informasi yang diperoleh dari penelitian lapangan
yang bertujuan untuk memilih dan merangkum data tersebut untuk
analisis peneliti selanjutnya.

Setelah melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti
akan memilih dan mengelompokan data yang diperoleh sesuai dengan
rumusan masalah penelitian, tentang perilaku membolos siswa dan
penerapan bimbingan islam teknik mukasabah dalam rangka
meminimalisir tindakan membolos siswa kelas X di MAN 2 Kota
Pekalongan.

b. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data adalah tahap selanjutnya yang dilakukan setelah

reduksi. Proses penyajian data berupa menampilkan (display) data dapat

33 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2015), him, 338.
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dianalisis dengan menggunakan berbagai metode, termasuk diagram
alur, diagram, deskripsi singkat, dan hubungan antar kategori. Hasil
data display akan ditampilkan dalam format narasi dan tabel (perubahan
perilaku siswa), agar memudahkan untuk dipelajari dan dimengerti, yang
akan membantu memberikan jawaban yang jelas terhadap rumusan
masalah. Penyajian data bisa dilihat melalui rekapan absensi siswa dan
analisis dengan teori.
. Kesimpulan

Tahap final dalam menganalisis data yang bersifat kualitatif adalah
membuat kesimpulan. Meski demikian, seiring dengan semakin
banyaknya bukti yang tersedia, kesimpulan awal dapat mengalami
perubahan dan perbaikan. Kesimpulan akhir disusun berdasarkan data
dari wawancara dan observasi, sehingga peneliti dapat menjelaskan serta
menjawab permasalahan yang diteliti. Peneliti menyimpulkan dan
menguraikan secara rinci hasil penelitian mengenai perilaku membolos
siswa dan penerapan bimbingan islam dengan muhdsabah sebagai
pendeketan untuk mengatasi terjadinya pembolosan pada siswa kelas X

di MAN 2 Kota Pekalongan.
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G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman topik, sistematika yang disusun dalam
penulisan ini adalah:

Isi dari Bab | Pendahuluan mencakup Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

Bab 1l adalah landasan bimbingan islami teknik muidasabah dan perilaku
membolos yang mencakup beberapa sub bab diantaranya pengertian tentang
bimbingan islami, tujuan bimbingan islami, definisi muhasabah, manfaat
muhasabah, tahapan muhdasabah diri, dan definisi perilaku membolos,
penyebab, dan akibat membolos.

Bab 11l berisi Penerapan Bimbingan Islami Teknik Mukasabah untuk
Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan
yang meliputi tiga sub bab. Pertama ringkasan gambaran umum “MAN 2 Kota
Pekalongan”. Kedua, data tentang perilaku membolos siswa kelas X. Ketiga,
penerapan bimbingan islami teknik muhasabah untuk meminimalisir terjadinya
pembolosan pada siswa kelas X MAN 2 Kota Pekalongan.

Bab IV Analisis Penerapan Bimbingan Islami Teknik Mukdasabah untuk
Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan.
Pertama, analisis perilaku membolos siswa kelas X. Kedua, analisis penerapan
bimbingan islami dengan teknik mukzasabah.

Bab V adalah penutup. Bab ini menguraikan bab akhir dari penulisan skripsi

yang berisikan terkait kesimpulan dan saran dari rumusan masalah.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang digunakan di MAN 2 Kota
Pekalongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perilaku membolos siswa kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan merupakan
masalah yang cukup signifikan dan berdampak negatif terhadap proses
belajar mengajar dan pembentukan karakter siswa. Perilaku ini ditandai
dengan meninggalkan sekolah tanpa izin, bersembunyi saat pelajaran
berlangsung, serta tidak kembali ke kelas tanpa alasan jelas. Faktor
penyebab perilaku ini berasal dari aspek internal seperti rasa malas,
kurangnya minat belajar, dan ketidaktertarikan pada pelajaran tertentu,
serta dari aspek eksternal seperti pengaruh teman sebaya, lingkungan
sekolah yang tidak menyenangkan, dan kurangnya perhatian dari orang
tua.

2. Penerapan bimbingan islami dengan teknik muhidasabah terbukti efektif
dalam membantu mengurangi perilaku membolos tersebut. Teknik
muhasabah diterapkan oleh guru BK melalui enam tahapan: musyaratah
(kontrak awal), muraqabah (pengawasan), mukdasabah (introspeksi diri),
mu ‘aqgabah (pemberian konsekuensi), mujahadah (komitmen untuk
berubah), dan mu ‘atabah (menerima nasihat). Setiap tahapan memberi
dampak positif terhadap perubahan perilaku siswa, khususnya dalam

meningkatkan kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan kedisiplinan.

72
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di MAN 2 Kota
Pekalongan, maka peneliti memberi saran atau masukan kepada pihak-pihak
yang terkit dengan hasil pnelitian sebagai berikut:
1. Bagi pihak sekolah
a. Sekolah perlu memperkuat sistem pengawasan terhadap siswa,
terutama saat proses belajar berlangsung, agar siswa tidak dengan
mudah keluar dari kelas. Cara pengawasannya dengan menggunakan
surat izin ke luar sekolah yang berisi tanda tangan wali kelas, guru BK,
siswa, dan mencatatkan jam pasti akan kembali ke sekolah, supaya
siswa kembali ke sekolah tepat waktu.
b. Guru sebaiknya menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,
ramah, dan komunikatif agar siswa merasa nyaman dan tidak bosan.
c. Perlu ada kerjasama antara guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru
BK dalam menangani siswa yang memiliki kecenderungan membolos.
2. Bagi guru BK
a. Pendekatan bimbingan islami dengan teknik mukiasabah sebaiknya
terus dilanjutkan dan ditingkatkan, karena terbukti efektif membantu
siswa menyadari kesalahan dan memperbaiki perilaku.
b. Guru BK sebaiknya melakukan pemantauan secara berkala terhadap
siswa yang pernah membolos, untuk memastikan mereka tetap

konsisten dalam perubahan.
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3. Bagi siswa

a. Siswa hendaknya menyadari bahwa membolos bukan hanya merugikan
sekolah, tetapi juga diri sendiri. Jika ada masalah, lebih baik
disampaikan kepada guru atau guru BK daripada memilih untuk
menghindar.

b. Siswa perlu belajar mengendalikan diri dan menolak ajakan teman yang
mengarah pada pelanggaran.

c. Dengan melakukan introspeksi diri (mukdasabah), siswa diharapkan
menjadi lebih sadar, bertanggung jawab, dan bisa menjaga perilaku di
sekolah maupun di luar sekolah

4. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menambah wawasan
tambahan serta dapat dijadikan referensi, dan diharapkan dapat membantu
peneliti lain memahami permasalahan yang berkaitan dengan bimbingan
islami dengan menggunakan teknik mukasabah sebagai pendekatan islami
dalam upaya mengurangi perilaku membolos di sekolah. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan
membandingkan teknik muhkasabah dengan pendekatan bimbingan
lainnya untuk mengetahui efektivitas yang lebih luas dalam menangani

masalah kedisiplinan siswa.
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